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ABSTRACT 

 

        Digital transformation in land administration encourages the use of electronic 

certificates as an effort to improve efficiency, security, and transparency of services. 

However, this innovation still faces perceptions such as a tendency towards public 

caution, diverse interests, limited experience in using digital technology, and 

motivations and expectations influenced by various internal and external factors. 

The research method used was a qualitative approach with a descriptive approach. 

The results showed that public perceptions were influenced by attitudes that were 

still influenced by concerns about data security and the habit of using physical 

certificates, interest that began to grow with socialization and ease of access but 

was still limited by digital literacy, experience dominated by the use of analog 

certificates, which gave rise to doubts about electronic systems, motivation driven 

by the need for efficiency and legal certainty but needed to be supported by 

infrastructure readiness, and expectations for improved service, security, and ease 

of land administration. The study concluded that the successful implementation of 

electronic certificates is highly dependent on increased digital literacy, intensive 

socialization, strengthening security systems, and adequate regulatory and 

infrastructure support. Therefore, it is recommended that ongoing education, cross-

agency coordination, and strengthening public trust are carried out so that digital 

transformation in the land sector can run optimally in Sleman Regency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

        Transformasi digital bukan sekadar penerapan teknologi, melainkan 

juga mencakup perubahan dalam budaya dan pola pikir di dalam organisasi. 

Ada dua alasan utama yang menjadikan transformasi digital sangat penting 

bagi sektor pemerintahan. Pertama, untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

publik dan administrasi pemerintahan. Kedua, untuk mempersiapkan 

pemerintah dalam menghadapi tantangan perubahan yang ditimbulkan oleh 

revolusi industri 4.0 dan konsep masyarakat 5.0. Transformasi digital telah 

mengubah metode penyusunan dan pelaksanaan kebijakan publik, yang 

memungkinkan pemerintah untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

responsivitas dalam penyediaan layanan publik (Azhar & Dharsana, 2024) 

     Penerapan sertipikat elektronik (sertipikat-el) merupakan bagian dari 

transformasi digital Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional (Habibi dkk., 2025). Pemerintah telah mengatur penggunaan 

sertipikat elektronik untuk menggantikan sertipikat analog melalui 

Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor. 1 Tahun 2021 yang berlaku sejak 12 

Januari 2021, yang kemudian dicabut dan digantikan oleh Peraturan Menteri 

ATR/BPN Nomor 3 Tahun 2023 (Dewi, 2024). Dengan adanya aturan ini, 

pendaftaran sertipikat tanah dilakukan secara elektronik, dan bukti 

kepemilikan tanah berupa Sertipikat Elektronik akan diterbitkan dalam 

format digital (Herawza dkk., 2023). Kementerian ATR/BPN menyediakan 

beberapa jenis layanan pertanahan elektronik, anatara lain : (a) Pengecekan 

Sertipikat, (b) Hak Tanggungan, (c) Roya, (d) Informasi Zona Nilai Tanah 

(ZNT), (e) Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT), (f) Informasi Titik 

Koordinat, (g) Informasi Data Tekstual/Grafikal, (h) Informasi Riwayat 

Tanah, (i) informasi paket data global navigation satellite system (GNSS)/ 

continuously operating reference system (CORS), (j) informasi riwayat 

kepemilikan tanah, (k) layanan Informasi Tata Ruang, dan (l) Layanan Peta 

Pendaftaran (Adinegoro, 2023a; Danang Bagus Prasetyo & Saefudin, 
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2023). Implementasi sertipikat elektronik dilakukan secara bertahap dimulai 

dari aset badan-badan milik negara dan daerah,BUMN, badan hukum, 

rumah ibadah, serta masyarakat di 12 kabupaten/kota lengkap (Tamtomo 

dkk., 2024).  

        Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman merupakan salah satu daerah 

yang mulai menerapkan pelayanan elektronik. Pengecekan Sertipikat, 

Pendaftaran SK, Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT), Hak 

Tanggungan Elektronik, Roya, Peralihan, dan Perubahan Hak Atas Tanh 

merupakan 7 layanan perioritas elektronik yang ada di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Sleman. Berkaitan dengan penerapan sertipikat elektronik, 

Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman berupaya meningkatkan pelayanan 

elektronik dan digitalisasi dokumen/warkah serta sejalan denan upaya 

menerapkan sertipikat elektronik. 

        Penerbitan sertipikat elektronik dilatarbelakangi oleh upaya 

peningkatan efisiensi pendaftaran tanah, yang diharapkan dapat 

memperbaiki peringkat Ease of Doing Business (EoDB) atau indeks 

kemudahan berusaha, menurunkan angka sengketa tanah, memberikan 

jaminan kepastian hukum, mengurangi kasus peradilan terkait pertanahan, 

dan meningkatkan nilai properti yang terdaftar (Herawza dkk., 2023). 

Sertipikat tanah elektronik dengan sertipikat tanah analog memiliki fungsi 

yang sama, yaitu sebagai dokumen yang membuktikan hak kepemilikan atas 

tanah. sertipikat elektronik juga bertujuan untuk menciptakan pertanahan 

yang lebih modern, aman dan transparan. Sertipikat elektronik juga 

memberikan solusi dalam pengelolaan sistem pertanahan di Indonesia. 

Sistem ini tidak hanya memberikan kepastian hukum yang kuat, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi pelayanan dan perlindungan hak atas tanah bagi 

masyarakat. Meskipun demikian, banyak masyarakat yang merasa bingung 

untuk beralih ke sertipikat elektronik atau tetap menggunakan sertipikat 

analog. Berba gai macam persepsi yang timbul di masyarakat mengenai 

sertipikat elektronik. Sebagian dari mereka merasa bimbang untuk beralih 

ke sertipikat elektronik dikarenakan khawatir terhadap keamanan dokumen 
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digital, terutama dengan meningkatnya kasus cyber. Di sisi lain, ada juga 

yang berpendapat bahwa penggunaan sertipikat elektronik dapat 

mengurangi resiko kerusakan dan kehilangan dokumen.  

        Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian kepada masyarat di Kabupaten Sleman dengan mengangkat judul 

“Persepsi Masyarakat Terhadap Sertipikat Elektronik di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Sleman” berdasarkan faktor-faktor dari sertipikat 

elektronik sehingga penerapan sertipikat elektronik dapat memberikan 

manfaat yang signifikan bagi masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

dapat ditarik dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana persepsi masyarakat terkait Sertipikat Elektronik di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Sleman? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat 

mengenai penerapan sertipikat elektronik di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Sleman? 

C. Tujuan dan Manfaat Peneliti 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat terhadap sertipikat 

elektronik di Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman. 

b. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

persepsi masyarakat terhadap sertipikat elektronik di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Sleman 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaaat dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi Peneliti, memberikan peluang untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang persepsi masyarakat terhadap sertipikat 



 

19 
 

elektronik di Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman. Ini mencakup 

persepsi dan faktor yang mempengaruhi persepsi terhadap sertipikat 

elektronik. 

b. Bagi Masyarakat, memberikan pemahaman terhadap masyarakat 

mengenai sertipikat elektronik yang diharapkan masyarakat lebih 

siap dalam menerima dan memanfaatkan layanan sertiikat 

elektronik. 

c. Bagi Kementerian ATR/BPN khususnya Kantor Pertanahan, sebagai 

bahan evaluasi dalam mengoptimalkan penerapan sertipikat 

elektronik. 

d. Bagi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN), dapat 

memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan ajar dan studi 

khusus terkait persepsi masyarakat dan transformasi digital. Dengan 

memahami persepsi dan faktor-faktor dalam mewujudkan 

pendaftaran tanah melalui sistem elektronik dengan keterampilan 

dan pengetahuan yang relevan untuk menghadapi perkembangan di 

bidang pertanahan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Persepsi 

Masyarakat terhadap Sertipikat Elektronik di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Sleman dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Mayoritas masyarakat mengetahui dan setuju untuk transformasi di 

bidang pertanahan didukung oleh 60% masyarakat mendukung 

perubahan sertipikat analog ke sertipikat elektronik. 

b. Masyarakat masih khawatir akan kurangnya pemahaman terkait 

sertipikat elektronik terutama dalam penggunaan aplikasi sertipikat 

elektronik, keamanan sertipikat elektronik serta tahapan 

administrasi sertipikat elektronik hal ini dibuktikan dengan hasil 

persentase sebesar 86%. 

c. Mayoritas masyarakat percaya bahwa sertipikat elektronik dinilai 

efektif untuk mengurangi mafia tanah serta mendukung layanan 

transformasi di bidang pertanahan yang dibuktikan dengan hasil 

persentase sebesar 89%. 

d. Mayoritas masyarakat belum pernah mengikuti sosialisasi 

mengenai sertipikat elektronik sejak pertama kali sertipikat 

elektronik ditetapkan oleh pemerintah yang dibuktikan dengan hasil 

persentase sebesar 100%. 

2. Berdasarkan persepsi sikap, minat, pengalaman, motivasi dan harapan 

maka didapat faktor yang paling mempengaruhi adalah faktor minat 

dan faktor harapan dengan masing-masing mempunyai persentase 

jawaban 100% yang didasarkan pada jawaban mengenai sosialisasi 

sertipikat elektronik yang belum terlaksana 
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B. Saran 

1. Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman perlu meningkatkan sosialisasi 

serta edukasi kepada masyarakat mengenai manfaat, prosedur dan 

keamanan sertipikat elektronik agar masyarakat lebih memahami dan 

percaya pada transformasi layanan pertanahan digital ini. 

2. Penguatan sistem keamanan dan perlindungan data pribadi harus terus 

dilakukan untuk mneghilangkan kekhawatiran masyarakat terkait 

potensi kebocoran atau penyalahgunaan data sertipikat elektronik di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman. 

3. Layanan pendampingan bantuan teknis disediakan untuk masyarakat 

yang kurang familiar dengan teknologi digital agar mereka dapat 

memanfaatkan sertipikat elektronik tanpa kesulitan. 

4. Monitoring dan evaluasi berkala terhadap sertipikat elektronik juga 

diperlukan unutk mengidentifikasi kendala dan meningkatkan kualitas 

layanan sesuai kebutuhan masyarakat mengenai sertipikat elektronik di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman. 
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